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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi 

signifikan dalam dunia jurnalistik, khususnya dalam bentuk dan cara 

penyampaian informasi. Media daring menjadi platform utama dalam 

mendistribusikan konten, termasuk artikel-artikel yang bersifat informatif dan 

menarik. Rusdiana (2019) menyebutkan bahwa artikel adalah tulisan lepas 

yang mengupas tuntas suatu masalah aktual atau kontroversial, dengan tujuan 

untuk memberikan informasi, membujuk pembaca melalui argumentasi, atau 

sekadar menghibur. Dengan sifatnya yang fleksibel, artikel banyak digunakan 

oleh media daring untuk menyampaikan isu-isu populer secara ringan namun 

tetap padat makna. 

Berdasarkan observasi awal terhadap kanal Diatasroda (otomotif) milik 

Strategi.id terdapat kecenderungan penggunaan nama tokoh, brand, maupun 

institusi populer dalam judul artikelnya. Pola ini menunjukkan penggunaan 

unsur keterkenalan atau prominence yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut. 

Permasalahan utamanya bukan sekadar pada penggunaannya, tetapi pada 

bentuk unsur tersebut digunakan secara dan kesesuaian dengan isi artikel. 

Dalam konteks ini, pertanyaan penting yang muncul adalah bagaimanaa 

bentuk penerapan unsur prominence dalam judul. 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, tulisan ini menganalisis sepuluh 

artikel yang dipilih secara acak dari kanal Diatasroda pada periode 1 April 

hingga 28 Mei 2025. Fokus analisis diarahkan pada bentuk unsur prominence 

diterapkan dan bagaimana kesesuaiannya terhadap isi artikel, sebagaimana 

dikemukakan Boukes et al. (2020), visibilitas artikel dapat meningkat jika 

tokoh atau institusi yang disebut memiliki keterikatan yang jelas dengan isi. 

Efendi et al. (2023), menambahkan soal pentingnya menjaga kesesuaian judul 

dengan isi agar pembaca tidak merasa tertipu oleh judul yang bombastis namun 



2 

 

 
 

tidak sesuai. Selain itu, kedekatan sosial dan budaya ditunjukkan oleh Manoso-

Pacheco (2021) terbentuk bila penggunaan unsur prominence dalam judul 

artikel selaras dengan pengalaman budaya dan sosial audiens. 

Dengan mempertimbangkan ketiga kriteria tersebut, tulisan ini 

bertujuan untuk mengkaji secara kritis bagaimana media Strategi.id, 

khususnya di kanal Diatasroda, memanfaatkan unsur prominence dalam 

penulisan judul artikelnya.  

1.2. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulisan ini memiliki batasan masalah 

sebagai berikut 

1. Isi judul artikel di kanal Diatasroda Strategi.id periode 1 April – 28 Mei 

2025. 

2. Penerapan unsur keterkenalan (prominence) dalam judul artikel di kanal 

Diatasroda Strategi.id periode 1 April – 28 Mei 2025.  

1.3. Rumusan Masalah  

       Berdassrkan uraian batasan masalah, pertanyaan penulis dapat dirumuskan 

sebagai Bagaimana penerapan unsur keterkenalan (prominence) dalam penulisan 

judul artikel di kanal diatasroda strategi.id periode 1 April -- 28 Mei 2025? 

1.4. Tujuan Penulisan  

Penulisan ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 

1. Untuk mengetahui isi judul artikel di kanal Diatasroda Strategi.id periode 1 

April -- 28 Mei 2025 

2. Untuk mengetahui penerapan unsur keterkenalan (prominence) pada judul 

artikel di kanal Diatasroda Strategi.id periode 1 April -- 28 Mei 2025    

1.5. Metode Penulisan  

Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif terhadap 

judul-judul artikel yang dimuat pada kanal Diatasroda. Untuk memperkaya 

data, studi pustaka terhadap sumber literatur terkait juga dilakukan.   
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1.6. Teknik Pengumpulan Data  

Penulisan ini menggunakan beberapa metode sebagai basis penulisan.  

 Observasi  

Observasi dilakukan terhadap sejumlah artikel di kanal Diatasroda yang 

memuat unsur keterkenalan dalam judulnya. Peneliti mencatat elemen-elemen 

yang sering muncul dan menyusun kategorisasi berdasarkan jenis keterkenalan 

yang digunakan.   

Studi Kepustakaan  

Sumber pustaka yang digunakan mencakup buku-buku dan jurnal 

ilmiah, yang membahas teknik penulisan artikel, teori komunikasi massa, serta 

penggunaan prominence sebagai nilai berita.   

1.7. Sistematika Penulisan  

Struktur penulisan tugas akhir ini disusun sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN berisi penjelasan mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan Tulisan, metode pengumpulan data, 

serta sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI menyajikan pendapat-pendapat yang 

mendukung analisis, seperti pendapat/teori media massa, media online, 

penulisan judul, dan konsep prominence.  

BAB III SUBJEK PEMBAHASAN menguraikan profil media 

Strategi.id dan kanal Diatasroda sebagai subjek utama yang dianalisis.  

BAB IV PEMBAHASAN menyajikan hasil observasi dan 

wawancara yang dianalisis berdasarkan pendapat yang digunakan.  

BAB V PENUTUP menyimpulkan hasil Tulisan dan memberikan 

saran yang relevan.  
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BAB V 

PENUTUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 10 judul artikel dari kanal Diataasroda 

milik media daring Strategi.id yang dipublikasikan selama periode 1 April hingga 

28 Mei 2025, dapat disimpulkan bahwa unsur keterkenalan (prominence) 

digunakan dalam berbagai bentuk dan dengan intensitas yang beragam. 

Unsur prominence dalam judul artikel banyak dimunculkan melalui 

penyebutan merek otomotif ternama seperti Toyota, Suzuki, Hyundai, dan Ford, 

serta tokoh publik seperti Paus Fransiskus. Sementara itu, artikel yang tidak 

menyertakan tokoh atau brand terkenal tetap relevan secara sosial dan budaya 

karena mengangkat tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari pembaca, 

seperti informasi mengenai peraturan lalu lintas, layanan publik, dan kebiasaan 

berkendara. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam praktik penulisan judul, media cenderung 

mengutamakan kesesuaian judul dengan isi dan kedekatan tokoh, figur atau brand 

dengan audiens, dibandingkan menerapkan keterkenalan tokoh atau institusi.  

5.2. Saran 

Penelitian ini membuka ruang untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

mengkaji unsur prominence dalam judul pemberitaan, baik dari aspek kuantitatif 

seperti frekuensi kemunculan tokoh/institusi populer, maupun dari aspek kualitatif 

seperti bagaimana konteks keberadaan nama tersebut membentuk ekspektasi 

pembaca. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek kajian ke 

kanal-kanal lain, baik dalam genre yang berbeda maupun platform media yang 

berbeda, untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh tentang penerapan 

nilai keterkenalan di media daring.  
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Lampiran 

Artikel 1 

STRATEGI.ID - Pasar motor adventure kembali bergairah setelah Suzuki 

resmi memperkenalkan model terbarunya, DR150 FI ABS. 

Motor trail ini langsung menarik perhatian karena sudah terlihat di 

sejumlah dealer, dan harganya setara dengan Yamaha NMAX Turbo yang 

saat ini cukup populer di Indonesia. 

Suzuki tampaknya ingin memperluas segmen petualangan dengan 

menghadirkan produk yang lebih lengkap dari sisi fitur maupun performa. 

 

Peluncuran resmi DR150 FI ABS dilakukan di Kolombia, yang juga menjadi 

salah satu negara target Suzuki untuk pasar sepeda motor off-road. 



 

 
 

 

Salah satu daya tarik utama dari motor ini adalah fitur ABS atau anti-lock 

braking system, yang saat ini belum banyak ditemukan di motor trail kelas 

150cc. 

 

Dengan hadirnya fitur ini, DR150 FI ABS bisa langsung menjadi pesaing 

serius bagi Yamaha WR155 yang lebih dulu menguasai pasar. 

 

Fitur ABS menjadi nilai lebih karena kemampuannya mencegah roda depan 

terkunci saat melakukan pengereman mendadak, terutama di medan berat. 

 

Selain menambah kenyamanan, teknologi ini juga meningkatkan aspek 

keselamatan berkendara, menjadikannya pilihan tepat untuk pengendara 

yang sering menjelajah berbagai kondisi jalan. 

 

Peluncuran DR150 FI ABS juga sekaligus menjadi respons Suzuki terhadap 

regulasi baru di Kolombia, yang mewajibkan semua motor di atas 125cc 

memiliki sistem ABS mulai Oktober 2025. 

 

Dengan demikian, Suzuki tidak hanya mengikuti aturan, tapi juga 

memberikan solusi lebih awal bagi konsumen yang ingin aman saat 

berkendara. 

Secara tampilan, DR150 FI ABS masih mempertahankan desain khas motor 

petualangan Suzuki. 



 

 
 

Karakter tangguh dan siap dibawa ke medan off-road tetap dipertahankan, 

mencerminkan jiwa petualang yang menjadi ciri khas seri DR. Proporsinya 

terlihat agresif dan dirancang agar siap menghadapi berbagai jenis jalur. 

Dibekali mesin 150cc, DR150 mampu menyemburkan tenaga hingga 12,2 

hp dan torsi 12,7 Nm. 

 

Mesin tersebut dipadukan dengan transmisi 5 percepatan, yang 

memberikan performa cukup bertenaga untuk motor di kelasnya. Cocok 

untuk pengendara yang menginginkan ketangguhan sekaligus efisiensi. 

Tangki bahan bakar sebesar 12,5 liter menjadi keunggulan tersendiri. 

Ukuran ini memungkinkan pengendara menempuh perjalanan jauh tanpa 

harus sering berhenti untuk mengisi bensin. 

Ini sangat pas untuk penggemar touring atau perjalanan jarak jauh yang 

mengutamakan efisiensi dan daya jelajah. 

Teknologi injeksi bahan bakar (FI) yang disematkan juga membantu dalam 

mengoptimalkan konsumsi BBM serta menjaga emisi gas buang tetap 

rendah 

Penggunaan FI sudah menjadi standar di motor modern karena mampu 

memberikan pembakaran yang lebih presisi dan ramah lingkungan. 

 

Menariknya lagi, motor ini juga dilengkapi port USB charger—fitur yang 

sangat dibutuhkan pengendara zaman sekarang yang ingin tetap 

terhubung selama perjalanan. 

 



 

 
 

Dengan adanya port ini, mengisi daya ponsel atau GPS saat riding menjadi 

jauh lebih praktis. Suspensi pada DR150 juga dirancang untuk lebih 

optimal dalam meredam guncangan. 

Artinya, motor ini tak hanya cocok untuk jalur aspal, tapi juga siap dibawa 

ke jalur tanah, bebatuan, atau medan ekstrem lainnya yang menantang 

adrenalin. 

Kehadiran DR150 FI ABS jelas jadi tantangan baru untuk Yamaha WR155, 

yang selama ini dominan di kelas 150cc. 

 

Dengan fitur keselamatan lebih unggul, desain agresif, dan teknologi 

modern, Suzuki mencoba memberikan alternatif yang menarik bagi 

konsumen yang menginginkan motor trail yang aman sekaligus stylish. 

Varian warna yang ditawarkan pun cukup beragam, yaitu Merah, Hitam, 

Biru, dan Kuning. Warna-warna ini memperkuat kesan sporty sekaligus 

memberikan pilihan bagi konsumen yang ingin tampil beda. 

Penampilan yang menarik tentu jadi nilai tambah saat motor ini digunakan 

di jalanan atau ajang komunitas. 

Di Kolombia, harga motor ini dibanderol sekitar 12.999.000 Peso, atau 

setara dengan Rp 42 jutaan jika dikonversi ke rupiah. 

 

Harga ini selevel dengan Yamaha NMAX Turbo, menjadikan DR150 FI ABS 

sebagai pilihan bagi pengendara yang menginginkan motor tangguh, tapi 

dengan harga yang masih masuk akal. 

Secara keseluruhan, Suzuki DR150 FI ABS adalah gebrakan yang 

menjanjikan di segmen motor adventure. 



 

 
 

Dengan kombinasi desain gagah, teknologi keselamatan terkini, fitur 

modern, dan harga kompetitif, motor ini siap meramaikan jalanan dan 

medan petualangan di berbagai negara, termasuk Indonesia.*** 

 

Artikel 2 

 

STRATEGI.ID - Suzuki lagi-lagi bikin gebrakan nih! Kali ini lewat SUV 

mungil nan futuristik bernama Fronx. 



 

 
 

Meski belum resmi diumumkan, tapi sinyal kehadirannya di Indonesia 

makin jelas kelihatan. 

Mulai dari bocoran kode di situs NJKB sampai penampakan unitnya yang 

ketangkep kamera di Cikarang, semua udah kasih kode keras: Fronx bentar 

lagi brojol di sini! 

 

Clue dari Jakarta Sampai Jalanan Cikarang 

Kode produksi A3L415F yang muncul di daftar NJKB DKI Jakarta langsung 

bikin fans Suzuki heboh. Kenapa? Karena kode ini juga dipakai buat Fronx 

di India dan Jepang. 

Nggak cuma itu, Agustus lalu, ada mobil misterius yang ketangkep kamera 

lagi uji jalan di sekitar Cikarang. Bodinya full kamuflase. Tapi bentuknya… 

yes, sangat Fronx! Jadi ya, udah tinggal tunggu tanggal mainnya doang nih! 

 

Mesin Tangguh Tapi Tetap Ramah Lingkungan 

Suzuki Fronx dikenal punya beberapa opsi mesin di pasar global: 

1.0L Turbo Boosterjet: 100 PS, 147 Nm – kecil tapi galak! 

1.2L Dualjet Dual VVT: Mesin irit buat yang pengen hemat. 

Di Jepang ada versi 1.5L Dualjet + teknologi SHVS (Smart Hybrid Vehicle by 

Suzuki) buat yang cinta lingkungan. 

Nah, kalau masuk Indo? Besar kemungkinan pake mesin 1.5L K15B kayak 

yang dipake di Ertiga dan XL7. Tenaga 105 PS, torsi 138 Nm, dan bisa 

hybrid juga. Kombinasi pas antara performa dan efisiensi BBM. 

 



 

 
 

Tampilan Gagah, Walau Dimensi Kompak 

Jangan remehin ukurannya, Fronx ini mungil tapi punya tampilan garang 

dan futuristik. Dengan dimensi: 

Panjang: 3.995 mm 

Lebar: 1.765 mm 

Tinggi: 1.550 mm 

Ground clearance: 210 mm (tinggi juga bro!) 

Desainnya berani, lampu LED tajam, gril besar, bumper kekar, sampai 

spoiler atap yang bikin makin sporty. 

 

Interior Modern, Nggak Kaleng-Kaleng! 

Masuk ke dalam, siap-siap dimanjakan: 

Layar sentuh 9 inci dengan Apple CarPlay & Android Auto 

Audio Arkamys yang bikin lagu kesayangan makin nendang 

Head-up Display (HUD) 

Wireless charging buat smartphone 

Cruise Control biar nyetir jauh makin santai 

Fitur Safety? Lengkap Banget! 

Untuk ukuran SUV kecil, fitur keselamatan Fronx termasuk komplet: 

Kamera 360° buat bantu parkir 

Hill Hold Control anti mundur pas nanjak 

6 airbags, ABS + EBD, ESP 



 

 
 

Pokoknya standar safety-nya udah top tier di kelasnya! 

Harga dan Prediksi Peluncuran 

Dari bocoran NJKB, prediksi harga Suzuki Fronx bakal start di Rp250 juta – 

Rp300 jutaan. Bakal head-to-head sama rival sekelas Toyota Raize dan 

Honda WR-V. 

Kalau semua spek dan fitur global masuk Indo, Fronx bakal jadi SUV 

crossover yang siap bikin pasar makin panas!*** 

 

Artikel 3 

 



 

 
 

STRATEGI.ID - Meski Hyundai Ioniq 5 jadi primadona dalam hal penjualan, 

ternyata banyak penggemar mobil listrik, termasuk para editor InsideEV, 

justru jatuh cinta sama saudaranya: Ioniq 6. 

Bentuknya mungkin agak “unik” dan polarisasi—ada yang suka banget, ada 

juga yang ngerasa aneh—tapi dari sisi teknologi dan efisiensi, sedan 

elektrik ini benar-benar jempolan. 

Dan kini, Hyundai siap bikin gebrakan baru lewat penyegaran besar-

besaran buat model Ioniq 6 tahun 2026. Gak cuma facelift, tapi juga kabar 

gembira soal hadirnya varian performa tinggi Ioniq 6 N yang siap meluncur 

musim panas tahun ini! 

 

Tampilan Lebih Tajam & Modern, Terinspirasi dari Konsep RN22e 

Dikenalin di ajang Seoul Mobility Show, Ioniq 6 2026 facelift bawa desain 

yang makin mirip sama mobil konsep RN22e yang pernah bikin heboh 

tahun 2022. 

Kalau sebelumnya bagian depan udah cukup aerodinamis, versi terbarunya 

tampil lebih ramping dan clean. Spoiler model bertingkat yang dulu jadi ciri 

khasnya sekarang udah diganti sama ducktail baru yang lebih elegan dan 

fungsional. 

Masuk ke interior, Hyundai kasih banyak upgrade. Ada setir baru yang 

desainnya lebih ergonomis, bahan trim yang lebih premium, dan konsol 

tengah yang kini tampil beda. Bikin kabin Ioniq 6 jadi makin futuristik dan 

nyaman. 

 

Muncul Varian Baru Ioniq 6 N Line, Makin Garang & Sporty 



 

 
 

Buat yang suka tampilan lebih agresif, Hyundai juga rilis Ioniq 6 versi N 

Line. Seperti tradisi Hyundai lainnya, N Line jadi jembatan antara versi 

standar dan versi performa tinggi “N”. Desainnya jauh lebih sporty, bawa 

sentuhan khas RN22e yang agresif tapi tetap elegan. 

Sayangnya, Hyundai belum bongkar habis-habisan spesifikasi teknis dari 

Ioniq 6 facelift ini. Kita masih belum tahu soal jarak tempuh pastinya, 

performa mesin listriknya, kecepatan isi ulang daya, sampai fitur-fitur 

pintar apa yang bakal ditanamkan. 

 

Siap Dapat Baterai Lebih Besar, Jarak Tempuh Bisa Tembus 640 Km? 

Meskipun belum banyak detail teknis yang diumumkan, banyak rumor 

yang bilang Ioniq 6 facelift bakal dibekali dua opsi baterai baru: 63 kWh 

dan 84 kWh. Ini adalah baterai generasi terbaru dari Hyundai Motor Group 

yang juga dipakai di EV-ev lainnya. 

Sebagai gambaran, Ioniq 6 versi sekarang aja udah punya jarak tempuh 

maksimal sekitar 342 mil (sekitar 550 km) dalam pengujian siklus EPA AS. 

Dengan baterai baru, bukan nggak mungkin versi facelift-nya bisa tembus 

sampai 400 mil alias 640 km. Gokil sih kalau beneran kejadian! 

 

Ioniq 6 N Siap Meluncur Juli, Siap Tantang Tesla & Porsche? 

Kalau kamu penggemar kecepatan, bersiaplah! Karena Hyundai juga janjiin 

satu varian istimewa yang bakal hadir musim panas ini: Ioniq 6 N. 

Versi ini diprediksi bakal punya performa setara atau bahkan lebih buas 

dari Ioniq 5 N yang udah rilis lebih dulu. Walau belum ada bocoran soal 

output tenaga atau waktu akselerasinya, dipastikan Ioniq 6 N akan jadi 

salah satu HP listrik terkencang yang siap bersaing di jalanan. 



 

 
 

 

Harga Jadi Kunci, Bisa Jadi Salah Satu Mobil Listrik Terbaik 2026? 

Dengan desain makin matang, fitur makin canggih, dan efisiensi yang 

makin tinggi, Ioniq 6 facelift ini berpotensi jadi mobil listrik terbaik di 

kelasnya. 

Tapi tentu semua balik lagi ke harga. Kalau Hyundai bisa kasih banderol 

yang kompetitif, bisa-bisa Ioniq 6 jadi idola baru, ngalahin rival seperti 

Tesla Model 3, BYD Seal, bahkan Porsche Macan EV.*** 

 

 

 

 

 



 

 
 

Artikel 4 

STRATEGI.ID - Meski Hyundai Ioniq 5 jadi primadona dalam hal penjualan, 

ternyata banyak penggemar mobil listrik, termasuk para editor InsideEV, 

justru jatuh cinta sama saudaranya: Ioniq 6. 

Bentuknya mungkin agak “unik” dan polarisasi—ada yang suka banget, ada 

juga yang ngerasa aneh—tapi dari sisi teknologi dan efisiensi, sedan 

elektrik ini benar-benar jempolan. 

Dan kini, Hyundai siap bikin gebrakan baru lewat penyegaran besar-

besaran buat model Ioniq 6 tahun 2026. Gak cuma facelift, tapi juga kabar 

gembira soal hadirnya varian performa tinggi Ioniq 6 N yang siap meluncur 

musim panas tahun ini! 

 



 

 
 

Tampilan Lebih Tajam & Modern, Terinspirasi dari Konsep RN22e 

Dikenalin di ajang Seoul Mobility Show, Ioniq 6 2026 facelift bawa desain 

yang makin mirip sama mobil konsep RN22e yang pernah bikin heboh 

tahun 2022. 

Kalau sebelumnya bagian depan udah cukup aerodinamis, versi terbarunya 

tampil lebih ramping dan clean. Spoiler model bertingkat yang dulu jadi ciri 

khasnya sekarang udah diganti sama ducktail baru yang lebih elegan dan 

fungsional. 

Masuk ke interior, Hyundai kasih banyak upgrade. Ada setir baru yang 

desainnya lebih ergonomis, bahan trim yang lebih premium, dan konsol 

tengah yang kini tampil beda. Bikin kabin Ioniq 6 jadi makin futuristik dan 

nyaman. 

 

Muncul Varian Baru Ioniq 6 N Line, Makin Garang & Sporty 

Buat yang suka tampilan lebih agresif, Hyundai juga rilis Ioniq 6 versi N 

Line. Seperti tradisi Hyundai lainnya, N Line jadi jembatan antara versi 

standar dan versi performa tinggi “N”. Desainnya jauh lebih sporty, bawa 

sentuhan khas RN22e yang agresif tapi tetap elegan. 

Sayangnya, Hyundai belum bongkar habis-habisan spesifikasi teknis dari 

Ioniq 6 facelift ini. Kita masih belum tahu soal jarak tempuh pastinya, 

performa mesin listriknya, kecepatan isi ulang daya, sampai fitur-fitur 

pintar apa yang bakal ditanamkan. 

 

Siap Dapat Baterai Lebih Besar, Jarak Tempuh Bisa Tembus 640 Km? 

Meskipun belum banyak detail teknis yang diumumkan, banyak rumor 

yang bilang Ioniq 6 facelift bakal dibekali dua opsi baterai baru: 63 kWh 



 

 
 

dan 84 kWh. Ini adalah baterai generasi terbaru dari Hyundai Motor Group 

yang juga dipakai di EV-ev lainnya. 

Sebagai gambaran, Ioniq 6 versi sekarang aja udah punya jarak tempuh 

maksimal sekitar 342 mil (sekitar 550 km) dalam pengujian siklus EPA AS. 

Dengan baterai baru, bukan nggak mungkin versi facelift-nya bisa tembus 

sampai 400 mil alias 640 km. Gokil sih kalau beneran kejadian! 

 

Ioniq 6 N Siap Meluncur Juli, Siap Tantang Tesla & Porsche? 

Kalau kamu penggemar kecepatan, bersiaplah! Karena Hyundai juga janjiin 

satu varian istimewa yang bakal hadir musim panas ini: Ioniq 6 N. 

Versi ini diprediksi bakal punya performa setara atau bahkan lebih buas 

dari Ioniq 5 N yang udah rilis lebih dulu. Walau belum ada bocoran soal 

output tenaga atau waktu akselerasinya, dipastikan Ioniq 6 N akan jadi 

salah satu HP listrik terkencang yang siap bersaing di jalanan. 

 

Harga Jadi Kunci, Bisa Jadi Salah Satu Mobil Listrik Terbaik 2026? 

Dengan desain makin matang, fitur makin canggih, dan efisiensi yang 

makin tinggi, Ioniq 6 facelift ini berpotensi jadi mobil listrik terbaik di 

kelasnya. 

Tapi tentu semua balik lagi ke harga. Kalau Hyundai bisa kasih banderol 

yang kompetitif, bisa-bisa Ioniq 6 jadi idola baru, ngalahin rival seperti 

Tesla Model 3, BYD Seal, bahkan Porsche Macan EV.*** 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

Artikel 5  

 

STRATEGI.ID - Paus Fransiskus ternyata pilih mobil rakyat selama 

kunjungannya di Indonesia. Bukan sedan mewah atau SUV mahal, tapi 

Toyota Kijang Innova Zenix V Hybrid Modellista warna putih. 



 

 
 

Toyota Innova Zenix Hybrid jadi kendaraan resmi beliau selama lawatan, 

lengkap dengan pelat nomor unik SCV 1—singkatan dari Status Civitatis 

Vaticanae alias Vatican City. 

 

Toyota Innova Zenix Hybrid Nggak Cuma Irit, Tapi Juga Sunyi 

Toyota Innova Zenix Hybrid ini punya mesin 1.987 cc M20A-FXS, ditemani 

motor listrik dan baterai Nickel Metal Hydride. 

Menariknya, saat jalan pelan dan baterai cukup, mobil ini bisa melaju 

dalam mode senyap. Motor listrik langsung muter roda tanpa suara, cocok 

banget buat vibe perjalanan damai ala Paus Fransiskus. 

 

Lawatan Bersejarah Setelah 35 Tahun 

3 September 2024: Hari yang Ditunggu Umat Katolik Indonesia 

Setelah 35 tahun, akhirnya pemimpin tertinggi Gereja Katolik sedunia, Paus 

Fransiskus, menginjakkan kaki di Indonesia untuk pertama kalinya. 

Lawatan ini bagian dari kunjungan apostolik ke kawasan Asia Pasifik, 

dimulai dari Indonesia sebelum lanjut ke Timor Leste, Papua Nugini, dan 

Singapura.  

 

Sambutan Hangat di Bandara Soekarno-Hatta 

Paus tiba pukul 11.30 WIB dengan pesawat komersial ITA Airways. 

Disambut Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas, Wantimpres Gandi 

Sulistiyanto, dan Dubes Indonesia untuk Takhta Suci, Michael Trias 

Kuncahyono. Sri Paus langsung menuju Kedutaan Vatikan dengan mobil 

pilihannya. 



 

 
 

 

Misi Damai, Menyatukan Umat 

Kunjungan Apostolik: Makna dan Tujuan 

Menurut Mgr. Adrianus Sunarko, kunjungan ini bukan sekadar kunjungan 

biasa. "Apostolik" diambil dari kata Yunani “Apostolos” yang artinya utusan 

atau rasul. Paus dianggap sebagai penerus Rasul Petrus, dan kunjungan ini 

jadi simbol beliau menyapa langsung umat Katolik di Indonesia. 

Akan Kunjungi Masjid Istiqlal dan Gereja Katedral 

Selain acara kenegaraan di Istana Negara dan Istana Merdeka (4/9), Sri 

Paus juga akan mengunjungi Masjid Istiqlal pada 5 September. 

Yang menarik, beliau juga akan melewati terowongan silaturahmi yang 

menghubungkan Masjid Istiqlal dengan Gereja Katedral Jakarta—simbol 

kuat persaudaraan antarumat beragama.*** 

 



 

 
 

 Artikel 6 

STRATEGI.ID - Zaman sekarang, kamu bisa kena tilang tanpa harus 

diberhentikan polisi. 

Sistem Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE) alias tilang elektronik 

sudah diterapkan di banyak kota di Indonesia. 

Tapi tenang aja, kamu bisa cek status pelanggaran secara online biar gak 

kaget tiba-tiba STNK diblokir pas mau bayar pajak. 

 

Kenapa Harus Cek Tilang ETLE? 

Kalau kamu gak konfirmasi tilang elektronik yang masuk, efeknya bisa 

serius. Salah satunya STNK kendaraan bisa terblokir, dan bikin ribet pas 



 

 
 

proses bayar pajak tahunan. Apalagi kalau kamu baru tahu pas udah mau 

jual mobil atau motor bisa gagal transaksi! 

Makanya penting banget rutin cek apakah kendaraan kamu tercatat 

melanggar lalu lintas via ETLE. 

 

Cara Cek Tilang Elektronik Online Lewat Situs Resmi ETLE Polri 

Gak perlu repot datang ke kantor polisi, kamu bisa cek langsung lewat HP. 

Ini langkah-langkahnya: 

1. Akses Situs Resmi ETLE Polri 

Buka situs berikut: https://konfirmasi-etle.polri.go.id/#/ 

2. Pilih Menu “Cek Data” 

Setelah masuk ke halaman utama, langsung klik menu “Cek Data”. 

3. Masukkan Data Kendaraan 

Kamu akan diminta isi beberapa info kendaraan, yaitu: 

Nomor polisi (plat nomor) 

Nomor rangka kendaraan 

Nomor mesin kendaraan 

Pastikan semua data yang kamu masukkan benar dan lengkap. 

4. Klik “Lanjut” 

Setelah semua data dimasukkan, klik tombol “Lanjut” untuk melihat hasil 

pengecekan. 

Kalau kendaraan kamu tidak terdata melakukan pelanggaran, bakal muncul 

tulisan “Data tidak ditemukan”. 



 

 
 

 

Tapi kalau kamu kena tilang elektronik, akan muncul informasi lengkap 

soal: 

Waktu dan tempat pelanggaran 

Jenis kendaraan 

Status pelanggaran 

Bayar Denda Tilang ETLE, Gampang Banget! 

Kalau ternyata kamu memang kena tilang, tinggal bayar dendanya. Bisa 

lewat: 

Kantor cabang bank (BRI atau bank yang ditunjuk) 

Mesin ATM 

Aplikasi mobile banking 

Setelah bayar, jangan lupa upload bukti pembayaran dan konfirmasi di situs 

ETLE supaya statusnya bersih dan STNK kamu gak kena masalah.*** 

 



 

 
 

Artikel 7 

STRATEGI.ID - Buat kamu yang baru beli motor atau mobil bekas, ada 

kabar yang bakal bikin senyum lebar. 

Balik nama kendaraan sekarang udah gak dipungut biaya BBNKB lagi! Yap, 

gratis permanen tanpa harus nunggu program pemutihan segala. 

Cuma Kena Sekali di Pembelian Awal 

Jadi gini, aturan ini berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 

tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (HKPD). 

 

Intinya, bea balik nama kendaraan bermotor (BBNKB) sekarang cuma 

berlaku sekali, yaitu saat kamu beli kendaraan baru dari dealer. Kalau beli 

kendaraan bekas alias penyerahan kedua dan seterusnya? Gak kena BBNKB 

sama sekali! 

 



 

 
 

Menurut Dirjen Keuangan Daerah, Agus Fatoni, masyarakat sekarang udah 

gak punya alasan lagi buat nunda-nunda balik nama kendaraan. "Data 

kendaraan sebaiknya sesuai dengan identitas pemilik sebenarnya," katanya 

dari situs resmi Korlantas Polri, Senin (26/5/2025). 

 

Meski Gratis, Tetap Ada Biaya Lain yang Wajib Dibayar 

Eits, walaupun BBNKB udah ditiadakan, bukan berarti semuanya 100% 

gratis. Masih ada beberapa biaya lain yang tetap harus kamu bayar saat 

proses balik nama: 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

SWDKLLJ (Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan) 

Biaya administrasi STNK, pelat nomor, dan BPKB 

Tapi tenang aja, totalnya masih jauh lebih ringan dibanding dulu, karena 

BBNKB biasanya jadi beban paling besar dalam proses balik nama. 

 

Dorong Kepemilikan Sesuai Nama Sendiri 

Ecky Oktavian Wijayanto, Kasubbid Penetapan PKB Bapenda Jawa Tengah, 

menegaskan bahwa aturan ini berlaku sejak 5 Januari 2025. "BBNKB-II dan 

seterusnya dihapus 100 persen," ucapnya. 

Langkah ini gak cuma meringankan beban masyarakat, tapi juga dorong 

orang buat punya kendaraan atas nama sendiri. Selain lebih aman secara 

hukum, juga bikin urusan administrasi dan tanggung jawab lebih jelas. 

Menurut Dewi Aryani Suzana dari Jasa Raharja, hal ini juga sangat 

membantu saat ada kecelakaan. Kalau kendaraan atas nama sendiri, proses 

identifikasi dan klaim asuransi bisa lebih cepat dan gak ribet.*** 

 



 

 
 

Artikel 8 

STRATEGI.ID - AC mobil yang adem memang bikin nyaman, apalagi pas siang 

bolong atau macet-macetan di jalan.  

Tapi, banyak pemilik mobil yang nggak sadar kalau kebiasaan kecil yang mereka 

lakuin tiap hari bisa bikin AC jebol, terutama bagian kompresor yang harganya bisa 

bikin dompet nangis. 

 

Langsung Gas AC ke Maksimal? Jangan! 

Menurut Gunawan, pemilik bengkel spesialis AC Premium99 di Depok, salah satu 

kesalahan paling sering yang dilakukan pemilik mobil adalah langsung nyalain AC 

ke suhu paling dingin pas mobil baru nyala. Kelihatannya sepele, tapi efeknya bisa 

fatal. 



 

 
 

“Kondisi mesin belum stabil, tekanan freon juga belum ideal. Kalau langsung 

nyalain AC maksimal, kerja kompresor jadi berat,” kata Gunawan. 

 

Padahal, kompresor itu otaknya sistem AC. Kalau dia rusak, efeknya bukan cuma 

kabin jadi sauna, tapi juga biaya servisnya bisa jutaan rupiah! 

Kabin Kotor Bikin AC Tersiksa 

Masalah lain yang sering diabaikan adalah kebersihan kabin. Debu dan kotoran 

yang bersarang di dalam mobil bisa masuk ke filter kabin dan mengganggu aliran 

udara ke sistem AC, termasuk evaporator. Alhasil, kompresor harus kerja ekstra 

keras buat jaga suhu tetap dingin. 

 

Gunawan bilang, sirkulasi udara yang terganggu ini bisa memperpendek umur 

kompresor. 

“Kalau kompresor udah kerja keras terus-terusan, ditambah filter kotor dan freon 

nggak dicek, lama-lama bisa macet,” lanjutnya. 

Servis AC Bukan Cuma Buat Nyaman, Tapi Juga Efisien 

Gunawan juga ngingetin kalau servis AC itu nggak boleh ditunda-tunda. Minimal 

tiap enam bulan sekali, pemilik mobil wajib: 

• Bersihin filter kabin 

• Cek tekanan freon 

• Tambah oli kompresor kalau perlu 

Kalau dibiarkan? Freon bisa habis pelan-pelan, oli kering, dan kompresor bisa 

ngadat tiba-tiba. Ganti kompresor itu nggak murah, bisa jutaan! 

 

Tips Simpel Biar AC Mobil Awet 



 

 
 

Supaya AC kamu tetap dingin dan awet, Gunawan kasih beberapa tips yang bisa 

langsung dipraktikkan: 

Nyalain AC secara bertahap, jangan langsung full power 

• Jaga kebersihan kabin, jangan biarin debu numpuk 

• Hindari setting suhu ekstrem terus-menerus 

• Rajin servis rutin, minimal 2 kali setahun 

Merawat AC itu nggak ribet, asal tahu caranya. Dan yang paling penting, AC yang 

sehat bikin mobil lebih hemat BBM dan suasana kabin tetap nyaman.(***) 
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STRATEGI.ID - Pasar mobil bekas di Indonesia masih cukup rame, tapi nggak 

semua jenis mobil laku keras. 

Salah satu yang mulai ditinggalin pembeli adalah mobil-mobil buatan Amerika 

kayak Chevrolet dan Ford. Padahal dulu mobil-mobil ini sempat jadi primadona, 

lho! 

Menurut Daniel Libianto dari showroom Victory 88, saat ini pedagang mobil 

bekas mulai lebih selektif dalam memilih unit yang bakal dijual. Dan merek 

Amerika makin jarang dilirik. 

 

Chevrolet dan Ford Mulai Ditinggal Pembeli 

Daniel bilang, dari semua varian Chevrolet, yang masih punya peminat adalah 

Chevrolet Trax LTZ atau Premium keluaran 2017 ke atas. Tapi untuk Spin dan 

Captiva yang dulu laris banget, sekarang udah mulai sepi peminat. 

Masalahnya, menurut Daniel, bukan sekadar mobilnya nggak keren. Tapi karena 

harga jual mobil Amerika cepet banget turun. 

“Harga jualnya cepat banget depresinya. Bisa turun sampai 15-20 persen per 

tahun, beda jauh sama mobil Jepang yang cuma sekitar 5-10 persen,” ujar 

Daniel. 

 

Suku Cadang & Kredit Jadi Masalah 

Masalah lain yang bikin mobil Amerika jadi ogah dicari adalah suku cadang 

yang mahal dan susah dicari. Bahkan buat kredit juga jadi susah, karena banyak 

perusahaan pembiayaan yang nggak bisa proses cicilan buat merek kayak 

Chevrolet atau Ford. 



 

 
 

“Beberapa leasing nggak mau proses kreditnya. Jadi peluang jualnya makin 

kecil. Terus spare part-nya mahal dan kalau ada kerusakan harus inden lama,” 

lanjut Daniel. 

 

ATPM Tutup, Mobil Amerika Kehilangan Daya Tarik 

Agus, CEO dari Focus Motor Group dan Belanja Mobil, juga setuju. Menurutnya, 

alasan utama kenapa mobil Amerika sepi peminat adalah karena ATPM (Agen 

Tunggal Pemegang Merek) mereka sudah nggak ada lagi di Indonesia. 

“Bukan karena mobilnya buatan Amerika, tapi karena ATPM-nya bubar. Sama 

aja kalau merek Jepang pun ATPM-nya hilang, bakal nasibnya mirip,” jelas Agus. 

Dia juga nambahin, suku cadang mobil Amerika makin susah didapatkan. 

Bengkel resmi udah nggak lengkap lagi, dan ini bikin konsumen makin mikir 

dua kali buat beli. 

“Sekarang tinggal bengkelnya aja, itu pun nggak lengkap. Jadi ya susah banget 

cari spare part-nya,” kata dia. 

 

Jadi, Worth It Nggak Beli Mobil Amerika Bekas? 

Kalau kamu lagi cari mobil bekas dan tergiur sama harga miring mobil Amerika, 

pikir-pikir dulu deh. Meski murah di awal, tapi bisa jadi kamu akan keluar lebih 

banyak buat perawatan dan suku cadangnya. 

Apalagi kalau kamu butuh mobil yang bisa dikredit, risikonya makin tinggi 

karena banyak leasing yang nggak berani cover. 

Kesimpulannya, mobil buatan Amerika memang punya desain dan fitur yang 

menarik, tapi kalau ATPM-nya udah angkat kaki dari Indonesia, nilai jual dan 

perawatannya bisa jadi PR besar. 
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Dia juga nambahin, suku cadang mobil Amerika makin susah didapatkan. 

Bengkel resmi udah nggak lengkap lagi, dan ini bikin konsumen makin mikir 

dua kali buat beli. 
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